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RINGKASAN

Diabetes Melitus merupakan suatu penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein akibat
disfungsi sel-B pankreas atau resistensi insulin pada sel-sel tubuh (WHO,2016). Diabetes
melitus terdiri dari 2 tipe utama yaitu diabetes melitus 1 oleh karena kurangnya produksi
insulin dan diabetes melitus tipe 2 oleh karena penggunaan insulin yang kurang efektif. Angka
prevalensi diabetes di dunia dan di Indonesia terus meningkat setiap tahun, seperti di Indonesia
hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% tahun 2013 menjadi 8,5% tahun 2018.
Prevalensi diabetes melitus tipe 2 mencapai 90% dari seluruh diabetes (Riskesdas,2018).
Prevalensi DM nasional di Indonesia adalah sebesar 8,5 persen atau sekitar 20,4 juta orang
Indonesia terdiagnosis DM (PERKENI, 2021). Penanganan diabetes melitus tipe 2 sangat
beragam, mulai dari terapi non farmakologis sampai terapi farmakologis. Terapi non
farmakologis yang harus diedukasikan kepada pasien meliputi menjaga pola makan,
berolahraga. Terapi farmakologis untuk pasien diabetes melitus tipe 2 berupa pemberian
insulin atau Oral Anti Diabetes dengan keberagaman cara kerja, cara pemberian, efek samping,
dll. Penelitian mengenai efektivitas obat anti diabetes berupa metformin, sulfonilurea
(glimepiride), atau kombinasi keduanya pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di di RSUD Dr.
Soewandhie belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis
perbedaan efektivitas dari obat diabetes melitus tipe 2 yang paling umum diberikan
diantaranya Metformin dan sulfonilurea (Glimepiride) pada penderita diabetes melitus tipe 2 di
RSUD Dr.Soewandhie. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan
pemilihan terapi pada pasien Diabetes Melitus tipe 2.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional retrospektif menggunakan
data sekunder berupa rekam medis pasien rawat jalan dengan diabetes melitus tipe 2 di di
RSUD Dr.Soewandhie. Populasi penelitian ini adalah seluruh rekam medis pasien dewasa
dengan diagnosis DM tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie pada tahun 2019. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 121 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan diambil dengan teknik
simple random sampling. Penelitian dilakukan di RSUD Dr. Soewandhie bulan Juli 2021 —
Juni 2022. Variabel bebas dari penelitian ini adalah terapi metformin / sulfonylurea
(glimepride) / kombinasi keduanya yang diberikan pada pasien diabetes melitus tipe 2.
Variabel tergantung dari penelitian ini adalah kontrol kadar glukosa darah pada pasien diabetes
melitus tipe 2 (GDP). Analisis data dilakukan dengan aplikasi pengolahan data berupa data
GDP (Gula Darah Puasa) sebelum dan tiga bulan setelah mendapat terapi metformin atau
sulfonilurea (glimepiride) atau kombinasi keduanya.

Pada pengumpulan data sampel didapatkan dari 43 sampel pasien dengan terapi
metformin dengan proporsi 18 pasien laki-laki dan 25 pasien perempuan, 40 sampel pasien
dengan terapi glimepiride dengan proporsi 10 pasien laki-laki dan 30 pasien perempuan., dan
38 pasien dengan terapi kombinasi dengan proporsi 16 pasien laki-laki dan 22 pasien
perempuan. Berdasarkan data usia didapatkan bahwa pasien diabetes melitus tipe 2 yang
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mendapat monoterapi metformin atau sulfonilurea (glimepiride) maupun kombinasi keduanya
lebih didominasi oleh pasien dengan rentang usia diantara 60-69 tahun. Keseluruhan pasien
dengan terapi metformin mendapat dosis terapi 1000 mg/hari, dosis terbanyak yang digunakan
pada terapi dengan sulfonilurea (glimepiride) adalah dosis 2 mg/hari serta kombinasi
metformin dan glimepirid didominasi dengan pemberian dosis terapi 1000 mg/hari 2mg/hari.
Hasil analisis kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa
kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang.
Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali
sehari (Kanto, et al/, 2018 (AGDP) menunjukkan sebanyak 19 pasien yang diberikan terapi
metformin 1000 mg/hari, 17 pasien yang mendapatkan terapi sulfonilurea (glimepiride 1-4
mg/hari) dan 17 pasien yang medapat terapi kombinasi (metformin 1000 mg/hari dan
glimepirid 1-4 mg/hari) mengalami peningkatan AGDP antara 0 s/d 50 mg/dL. Data kontrol
Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan
metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan
metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et a/, 2018
(AGDP) pasien diabetes melitus tipe 2 dengan terapi metformin, sulfonilurea (glimepiride)
atau kombinasi diuji normalitas uji K-S dan didapatkan hasil bahwa data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji Friedman dan didapatkan nilai signifikansi 0,575 (p>0,05) yang
artinya tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada kontrol Pada penelitian yang dilakukan
di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan
baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 2018 (AGDP) terapi metformin,
kombinasi, dan glimepiride pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhi pada
tahun 2019. Keterbatasan penelitian pada penelitian ini adalah faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa
kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang.
Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali
sehari (Kanto, er al, 2018 seperti GDP, G2PP, dan HbAIC tidak diteliti dikarenakan
keterbatasan data kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa
kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang.
Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali
sehari (Kanto, ef a/, 2018 yang tertera dalam rekam medis pasien. Peneliti menyarankan untuk
dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan faktor lain yang diduga mempengaruhi kontrol
Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan
metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan
metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al,
2018, seperti kepatuhan minum obat, diet, dan aktivitas fisik.
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA METFORMIN DAN GLIMEPIRIDE
PADA PASIEN DM TIPE 2 DI RSUD DR.M.SOEWANDHIE PADA TAHUN 2019

ABSTRAK

Pendahuluan: Diabetes Melitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein oleh
karena disfungsi sel-B pankreas atau resistensi insulin pada sel-sel tubuh. Angka prevalensi
diabetes melitus terus meningkat di seluruh dunia. Indonesia sendiri memiliki prevalensi
diabetes melitus tipe 2 mencapai 90% dari seluruh diabetes (WHO,2016) (Riskesdas,2018).
Penanganan diabetes melitus tipe 2 sangat beragam, mulai dari terapi non farmakologis sampai
terapi farmakologis seperti pemberian injeksi insulin maupun Oral Anti Diabetes. Setiap obat
anti diabetes memiliki keberagaman cara kerja, cara pemberian dan efek samping. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan efektivitas obat anti diabetes berdasarkan kadar
gula darah dari penggunaan metformin dan glimepiride (sufonilurea) atau kombinasi keduanya
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie. Metode: Penelitian ini bersifat
analitik observasional retrospektif menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien
Diabetes Melitus tipe 2 (rawat jalan) di RSUD Dr. Soewandhie tahun 2019. Sampel penelitian
ini berjumlah 121 sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi (43 pasien dengan terapi
metformin, 40 pasien dengan terapi glimepiride, dan 38 pasien dengan terapi kombinasi).
Analisis data penelitian ini menggunakan data GDP (Gula Darah Puasa) sebelum dan tiga
bulan setelah mendapat terapi metformin atau sulfonilurea (glimepiride) atau kombinasi
keduanya pada rekam medis. Hasil: Analisis data dilakukan menggunakan uji Friedman.
Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada kontrol Pada
penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan metformin
dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan metformin
serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 2018 (AGDP)
terapi metformin, glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 (p=0,575).
Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada efektivitas terapi metformin,
glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie
tahun 2019. Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa terdapat
kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang.
Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali
sehari. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menilai angka kontrol (AGDP) terapi
metformin, glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan
memperhatikan faktor lain seperti kepatuhan minum obat, diet, dan aktivitas fisik.

Kata Kunci: diabetes melitus tipe 2; metformin; sulfonilurea (glimepiride); kombinasi OAD
(Oral Anti Diabetes); efektivitas; GDP (Glukosa Darah Puasa).
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COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS BETWEEN METFORMIN AND
GLIMEPIRIDE IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS IN
DR.M.SOEWANDHIE PUBLIC REGIONAL HOSPITAL IN 2019

ABSTRACT

Introduction: Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated
blood sugar levels and impaired carbohydrate, lipid, and protein metabolism due to betta
pancreatic-cell dysfunction or insulin resistance in body cells. The prevalence of diabetes
mellitus continues to increase worldwide. Indonesia itself has a prevalence of type 2 diabetes
mellitus reaching 90% of all diabetes (WHO, 2016) (Riskesdas, 2018). The management of
type 2 diabetes mellitus is very diverse, ranging from non-pharmacological therapy to
pharmacological therapy such as insulin injection and oral anti-diabetes. Each anti-diabetic
drug has a variety of ways of working, administration, and side effects. This study aims to
analyze the comparison of the effectiveness of anti-diabetic medications based on blood sugar
levels from the use of metformin and glimepiride (sulfonylureas) or a combination of both in
patients with type 2 diabetes mellitus at Dr. Soewandhie Regional Public Hospital. Methods:
This research is an analytic retrospective observational using secondary data in the form of
medical records of patients with type 2 Diabetes Mellitus (outpatient) at Dr. Soewandhie
Regional Public Hospital in 2019. The sample of this study consisted of 121 samples that met
the inclusion criteria (43 patients on metformin therapy, 40 patients on glimepiride therapy,
and 38 patients on combination therapy). The analysis of this study used data on FBG (Fasting
Blood Glucose) before and three months after receiving metformin or sulfonylurea
(glimepiride) therapy or a combination of both in the medical record. Results: Data analysis
of this study was performed using the Friedman test. This study showed that there was no
significant difference in glycemic control (AFBG) of metformin, glimepiride, and combination
therapy in patients with type 2 diabetes mellitus (p value=0.575). Conclusion: There was no
significant difference in the effectiveness of metformin, glimepiride, and combination therapy
in patients with type 2 diabetes mellitus in Dr. Soewandhie Regional Public Hospital in 2019.
In a study conducted in Japan showed that there’s efficacy of high-dose metformin use in
patients with type 2 diabetes mellitus in Japan. The efficacy and safety of metformin are
similar when used either twice daily or thrice daily. Further research needs to be done to assess
the glycemic control (AFBG) rate of metformin, glimepiride, and combination therapy in
patients with type 2 diabetes mellitus by taking into account other factors such as medication
adherence, diet, and physical activity.

Keywords: type 2 diabetes mellitus; metformin; sulfonylureas (glimepiride); combination
OAD (Oral Anti Diabetes); effectiveness; FBG (Fasting Blood Glucose).

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt e 1
LEMBAR PENGESAHAN. ...t il
LEMBAR KEPUTUSAN TIM PENGUIT ......ccoiiiiiiiiieieeeeeseee e il
UCAPAN TERIMA KASTH ....ooiiiiiiiiieeee ettt v
RINGEKASAN . ..ottt ettt st e st et e eseesseensessaenseenseesaeneas vii
ABSTRAK ..ttt ettt ettt ettt et naeenees ix
ABSTRACT ...ttt ettt ettt et e et e s st et e st e saeeseenseeseenseeneennaens X
DAFTAR ISttt sttt et tesneens Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt nas XV
DAFTAR TABEL......oitiiietieeeee ettt XVi
DAFTAR BAGAN ...ttt sttt et enaesneenneennens Xvii
DAFTAR LAMPIRAN .....coiitititeeteeee sttt Xviil
DAFTAR SINGKATAN ...ttt ettt et e e sse e Xix
BAB 1 PENDAHULUAN ....oootiiiiiiittet ettt sttt 1
1.1 Latar BelaKang ........c..coeviiieiieieiie ettt e e e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........cooiiiiiiiiiiieee e 3
1.3 TUjuan PeNElItIan .......ccoviiieiieeeiie ettt et e aee e e e e ebe e e sebeeesseeenneas 3
1.3.1 TUjuan UMUIM......oooieoiieieeieeee ettt ettt seteesieeesseessaeenseens 3
1.3.2 Tujuan KRUSUS......cccviiiiieeiiece et 3

1.4 Manfaat penelitian ............coeiviiieriiniieiert ettt 4
1.4.1 Manfaat akademis.........ccccoeiiiiiiiiiiiiiie e 4
1.4.2 Manfaat PraktiS.........cooieiiiiiiiiie et 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1 DIabetes MELITUS ....c.eeiiieiiieiieeiie ettt st 5
2,11 DEFINIST it 5
2.1.2 Klasifikasi Diabetes Melitus. .......cccueviuieriiiiiiiiiiiieeeeeee e 6
2.1.3 Etiologi Diabetes Melitus tiPe 2 ......ccouveruieeiieiieiiienieeiee e 7
2.1.4 Patofisiologi Diabetes Melitus tipe 2 ........cceeviiiiieniiiiiieieeeeee e 7
2.1.5 Manifestasi KINIS......c.ovieriiiiinieieiiesieeceee e 9
2.1.6 Diagnosa Diabetes Melitus tiPe 2.......cccueieeiiireeiiiieeiieeeiie e 10

PERBANDINGAN EFEKTIVITAXIS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.2 Tatalaksana DIM tIPE 2 .....ccovuiieiiiiiiiiiieeiie et eeiee et evee e e e e e eaaeeeanee e 10
2.3 PrOfIl ODAL ... 12
2.3.1 MEtfOTIIN ..ottt et et 12
2.3.2 Glimepiride (Sulfonylurea) ..........cccoeeeeeiiiiiiiiienieee e 16
2.4 Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus ...........cccoceeniiiiiiniiiicnncnienne 19
2.4.1 Glukosa Darah Puasa...........cccooouiiiiiiiieiiiieiieee e 20
BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN................ 22
3.1  Kerangka Konseptual ..........cccooiiiiiiiiiiiiiiceee e 22
3.2 Penjelasan Kerangka konseptual ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiee e, 23
3.3 Hipotesis Penelitian ..........ccccceieiiieiiiiieiiiie et 24
BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN .....ooiiiiiiiiiieeceeeeee e 25
4.1  Jenis dan Rancangan Penelitian..........cccccoceviiiiniiniininiicnicneciceececce 25
4.1.1 Jenis Penelitian .........ccoccveiiiiiiiiiiieieeiei e 25
4.1.2  Rancangan Penelitian.............coccoiiiiiiiiiiiniiii e 25
4.2 Populasi dan Sampel.........c.coooiiiiiiiiiiiiiiiee e 25
4.2.1 Populasi Penelitian ............ccceeeiiieiiiiieiiieeieece e 25
4.2.2  Sampel Penelitian...........ccceeviieiiiiriiieiieeieeitece e 25
4.2.3  BeSar SAMPEL ...cccuviieiiiieeiieecie e e 26
424  Teknik SAmMPling.......cccoeeiuiiiiiiiiiiiii et 27
4.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ...........c.ccccccveevviienieeenieeeiienne 27
4.3.2  Variabel bebas.........cocoeviiiiiiiiiiieniecee e 27
4.3.3  Variabel tergantung...........cccccvveeiiieeiiieeiiie e e 27
4.3.4 Definisi Operasional ............cceeeuieiieiiieiiienieeiieee e 27
4.4 Bahan penelitian ...........ccccceeeiiieeiiieeiie ettt eareeen 29
4.5  Instrumen Penelitian .........cocoooiiiiiriiiiiiiiienecceeee e 29
4.6  Lokasi dan Waktu Penelitian............coocoeiiiiiiiiiiiiiiniceccccecee 29
4.6.2  Lokasi Penelitian...........cccooviiiiiiiiiiiiecie e 29
4.6.3  Waktu Penelitian .........ccooiiiiiiiiiiiiiiieceeeee e 29
4.7  Prosedur Pengumpulan Data ..........ccoooeeiiiiiiiniiiiiieicee e 29
4.8 Kerangka Operasional Penelitian ...........ccceevviieriieeniiieniie e 30
4.9  Pengolahan dan Analisis Data.........ccceceriiniiiiiiiniienicicceeceeee 30
4.9.2  Pengolahan Data ............cccoeviiiiiiiiieiiecieeee e 30
4.9.3  Teknik Analisis Data.........cccccooiiiiiiiiiiiiieee e 31
4.10 Etik Penelitian .........ccccceeveeiennne. e 31

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 5 HASIL PENELITIAN ..ottt 33
5.1 Karakteristik Umum Pasien dengan Terapi Metformin, Glimepiride, dan
Kombinasi Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di RSUD Dr.Soewandhie
Pada Tahun 2019 .......cccooiiiiiiiie e 33
5.1.1  Karakteristik Umum Jenis Kelamin Pasien dengan Terapi Metformin,
Glimepiride, dan Kombinasi Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di
RSUD Dr.Soewandhie Pada Tahun 2019 ..........ccccoooiiiiiiiiiiiiieee, 33
5.1.2  Karakteristik Umum Usia Pasien dengan Terapi Metformin, Glimepiride,
dan Kombinasi Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di RSUD Dr.
Soewandhie Pada Tahun 2019 ............ooooiiiiiiiiii e, 34
5.1.3  Karakteristik Umum Dosis Obat Pasien dengan Terapi Metformin,
Kombinasi dan Glimepiride Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD Dr. Soewandhie Pada Tahun 2019 ..........cccoeiiviiiiniiiiieeee, 35
5.2 Hasil Analisis Kontrol Kadar Glukosa Darah pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 dengan Terapi Metformin di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019

37
5.3 Hasil Analisis Kontrol kadar glukosa darah pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 dengan Terapi Kombinasi di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019

39
5.4 Hasil Analisis Kontrol kadar glukosa darah Pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 dengan Terapi Glimepiride di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019

40
5.5 Hasil Analisis Statistika Perbedaan Kadar Glukosa Darah Terapi Metformin,
Kombinasi, dan Glimepiride Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di RSUD
Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 ........ccccooiiiiiiiiii e, 42
BAB 6 PEMBAHASAN PENELITIAN ....ooiiiiiiiiieeee e 43
6.1 Karakteristik Umum Pasien dengan Terapi Metformin, Kombinasi dan
Glimepiride Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhi pada
Tahun 2019 ..o 43
6.1.1  Karakteristik Umum Jenis Kelamin Pasien dengan Terapi Metformin.
Kombinasi, dan Glimepiride pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 .........ccccecvveviieiieniieiieeieees 43

Xii

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6.1.2  Karakteristik Umum Usia Pasien dengan Terapi Metformin, Kombinasi,
dan Glimepiride pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Dr.
Soewandhi pada Tahun 2019 ..........cocoiiiiiiniiiiieee 45

6.1.3  Karakteristik Umum Dosis Obat Pasien dengan Terapi Metformin,
Kombinasi, dan Glimepiride Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di
RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 .........ccccccvieviieiieniieieeieees 47

6.2  Hasil Analisis Kontrol kadar glukosa darah Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
dengan Terapi Metformin Di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 51

6.3 Hasil Analisis Kontrol kadar glukosa darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2
dengan Terapi Kombinasi di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 52

6.4 Hasil Analisis Kontrol kadar glukosa darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2
Dengan Terapi Glimepiride di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 55

6.5 Hasil Analisis Statistika Perbedaan Kontrol kadar glukosa darah Terapi
Metformin, Kombinasi, dan Glimepiride Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di

RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019..........cccceeeviiiiiiiiiieeee e 56

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 57

7.1 KeSTMPUIAN.....oiiiiiiiiiie e e e e e e e 57

T2 SATAIL...cciiiiiiiiice e 57

DAFTAR PUSTAKA ...ttt et 58

LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ettt ettt et aes 61
Xiv

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kadar tes laboratorium darah untuk diagnosis diabetes........................... 10
Gambar 4.1 Alur Penelitian ..........ccooovuiiiiiiiieiiii et 30
XV

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Target Tatalaksana Diabetes menurut ADA (2002) .......oovvveeeeveeenieeenienns 11
Tabel 4.1 Definisi Operasional ...........cccceevieiiiiiiieniiieniieeie et 27
Tabel 5.1 Jenis Kelamin Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Terapi Metformin,
Glimepiride, dan Kombinasi di RSUD Dr.Soewandhie Pada Tahun 2019
berdasarkan variabel GDP ... 33
Tabel 5.2 Usia Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Terapi Metformin,
Glimepiride, dan Kombinasi Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD Dr. Soewandhie Pada Tahun 2019 berdasarkan variabel GDP 34
Tabel 5.3 Dosis obat yang didapatkan pasien diabetes melitus tipe 2 dengan terapi
metformin di RSUD Dr. Soewandhie pada Tahun 2019 berdasarkan
variabel GDP .......coooiiiiii 36
Tabel 5.4 Dosis obat yang didapatkan pasien diabetes melitus tipe 2 dengan terapi
kombinasi di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019 berdasarkan
variabel GDP ..o 36
Tabel 5.5 Dosis Obat Yang Didapatkan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan
Terapi Glimepiride di RSUD Dr. Soewandhi pada Tahun 2019
berdasarkan variabel GDP...........ccccoooiiiiiiiiiiiee 37
Tabel 5.6 Karakteristik Umum Glukosa Darah Puasa (GDP) Pasien dengan Terapi
Metformin berdasarkan ...........cccooeiiiiiiiiiiniee 37
Tabel 5.7 Hasil kadar glukosa darah (AGDP) pada pasien diabetes melitus tipe 2
dengan terapi metformin 1000 mg/hari atau sulfonilurea (glimepiride 1-4
mg/hari) atau kombinasi ( metformin 1000 mg/hari + glimepirid 1-4
MNE/NATT) Lttt et et eaeen 38
Tabel 5.8 Karakteristik Umum Glukosa Darah Puasa (GDP) Pasien dengan Terapi
KOMDINAST +.vveiieieiieiieee et 39
Tabel 5.9 Karakteristik Umum Glukosa Darah Puasa (GDP) Pasien dengan Terapi
GHMEPITIAC ...ttt et 40
Tabel 5.10 Kontrol kadar glukosa darah (AGDP) Pasien Diabetes Melitus Tipe 2
dengan Terapi Metformin, Kombinasi, Glimepiride di RSUD Dr.
Soewandhi pada Tahun 2019.........ccccoeviiieiiiieeee e 42

XVi

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1 Kerangka Konseptual............cccocviiiiiieiiiiiiiieeeece e 23

XVii

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Rencana anggaran...........cccueeeoueeeriiieeniieeniieenieeeieeeereeesveeesneesnnnee e 86

XViii

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA....... MUHAMMAD ZAIM A H



SKRIPSI

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR SINGKATAN

DM: Diabetes Melitus

SU:Sulfonilurea

ATP:Adenosina Trifosfat

UKPDS:The United Kingdom Prospective Diabetes Study

OAD:Obat Anti Diabetes

MI: Myocardial Infarction

PAD:Peripheral artery disease

HDL:High-density Lipoprotein

LDL:Low-density lipoportein

ADP:Adenosina difosfat

AMP:Adenosina monofosfat

TG:Trigliserida

NSAID:Nonstreroidal Anti-inflammatory Drug

AMPK:Adenosit monofosfat proteinkinase

CYP 450:Sitokrom P450

XiX
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA

MUHAMMAD ZAIM A H



